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Latar Belakang : Melasma merupakan gangguan pada pigmentasi dari 
wajah yang juga melibatkan daerah leher, dahi dan umumnya pada daerah 
atas bibir. Kondisi ini lebih sering terjadi pada wanita dan muncul pada 
semua tipe ras. 
Tujuan : Mengetahui Hubungan Pengetahuan dan Sikap Perempuan 
Pekerja Penyapu Jalan dalamn Memiliih Sunblock dengan Tindakan 
Pencegahan Melasma 
Metode : Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif korelasi dengan 
menggunakan pendekatan cross-sectional, sampel yng digunakan pada 
penelitian ini adalah sebanyak 64 sample dan analisis data menggunakan 
uji Chi-Square (α: 0,05). 
Hasil Penelitian : Hasil penelitisn mrnunjukkan tidak ada hubungan antara 
pengetahuan dan tindakan(P-Value sebesar 0,563) dan ada hubungan 
antara sikap dengan tindakan (P-Value sebesar 0,005) 
Kesimpulan : Tidak ada hubungan antara pengetahuan dan tindakan 
perempuan penyapu jalan dalam memilih sunblock terhadap pencegahan 
melasma dan ada hubungan antara sikap dengan tindakan responden 
dalam memmilih sunblock terhadap pencegahan melasma. 
 
 
Kata Kunci :Pengetahuan, Sikap dan Tindakan responden 
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RELATIONSHIP KNOWLEDGE AND ATTITUDES OF WOMEN WITH 
TREATOR WORKERS IN CHOOSING SUNBLOCK WITH PREVENTION 

MEASURES MELASMA IN SAMARINDA CITY 
Muhammad Arung Awaluddin1 Yuliani Winarti2 

 

ABCTRACT 
Background: Melasma is a disorder of the pigmentation of the face that 
also involves the neck, forehead and generally on the upper lip area. This 
condition is more common in women and occurs in all types of races. 
Objective: To Know the Knowledge Relations and Attitudes of Woman 
Sweeper Workers in Choosing Sunblock with Melasma Prevention 
Measures 
Method: This research type is descriptive correlation research using 
cross-sectional approach, sample yng used in this research is counted 64 
sample and data analysis using Chi-Square test (α: 0,05). 
Results: The results showed no relationship between knowledge and 
action (P-Value of 0,563) and there was a relationship between attitude 
and action (P-Value of 0.005) 
Conclusion: There is no correlation between knowledge and action of 
sweeper women in choosing sunblock against melasma prevention and 
there is a relationship between attitude and respondent's actions in 
choosing sunblock against melasma prevention. 
 
 
Keywords: Knowledge, Attitude and Action of respondent 
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LATAR BELAKANG 

Melasma merupakan 

gangguan pada pigmentasi dari 

wajah yang juga melibatkan 

daerah leher, dahi dan umumnya 

pada daerah atas bibir. Kondisi ini 

lebih sering terjadi pada wanita 

dan muncul pada semua tipe ras. 

Secara epidemiologi menurut 

Torok (2006), melasma lebih 

dominan terjadi pada wanita dari 

pada laki-laki, pekerja-pekerja 

yang biasanya terpapar sinar 

matahari biasanya pada wajah dan 

leher, dan pada daerah tropis 

seperti di Indonesia. 

Melasma atau flek pada 

wajah biasanya terjadi karena 

meningkatnnya pigmentasi pada 

bagian yang sering terpapar sinar 

matahari khususnya pada wajah 

dan bentuk bercak gelap tidak 

beraturan pada kulit. Secara medis 

melasma merupakan masalah 

kesehatan dan secara estetika 

melasma dapat merusak 

kecantikan wanita (Wolff et al., 

2008). 

Melasma dapat mengenai 

semua ras terutama penduduk 

yang tinggal di daerah tropis. 

Melasma sering dijumpai pada 

wanita, meskipun didapat pula 

pada pria. Seperti diketahui 

melasma lebih banyak mengenai 

orang yang memiliki tipe kulit 

berwarna lebih gelap, dan 

stigmanya sering dihubungkan 

dengan orang-orang berkultur Asia.  

Menurut Handel (2014) 

paparan sinar UV (Ultra Violet) 

merangsang melanosit sehingga 

kulit menjadi lebih gelap, hal ini 

didukung oleh paparan sinar 

matahari di Indonesia yang 

banyak. Kulit yang lebih gelap 
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cenderung memiliki sel pembuat 

melanin yang lebih besar yang 

menghasilkan melanosom yang 

lebih padat dan lebih besar. Kulit 

lebih gelap melepas granul 

pigmen, sedangkan granul pada 

kulit yang lebih terang tetap 

bergerombol. Paparan sinar 

matahari yang banyak di Indonesia 

sering tidak diimbangi oleh 

kesadaran masyarakat dalam 

melindungi kesehatan kulit 

(Soepardiman, 2010). 

Dampak yang ditimbulkan berupa 

gangguan kulit seperti kemerahan, 

keriput, kering, muncul flek-flek 

hitam pada wajah dan cenderung 

mengarah pada hiperpigmentasi 

yang mencetus terjainya melasma. 

Secara umum pekerja penyapu 

jalan adalah wanita dan mereka 

hanya menggunakan penutup 

kepala untuk menghinndari panas 

dan penutup wajah berupa masker 

untuk menghindari debu, 

sedangkan wajah dan leher 

terkadang tidak ditutup sehingga 

langsung terpapar dengan sinar 

matahari (Rnigopoulus, 2007). 

Berdasarkan data yang diuraikan di 

atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian “Hubungan 

Pengetahuan dan Sikap Perempuan 

Pekerja Penyapu Jalan dalam Memilih 

Sunblock  dengan Tindakan 

Pencegahan Melasma”. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif korelasi 

dengan menggunakan pendekatan 

cross-sectional, yaitu untuk 

mengetahui hubungan antara 

faktor-faktor resiko (paparan sinar 

matahari,penggunaan kosmetik) 

dengan terjadinya penyakit 
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melasma pada perempuan pekerja 

penyapu jalan di Kota Samarinda. 

POPULASI DAN SAMPEL 

Populasi penelitian adalah 

seluruh perempuan penyapu jalan 

Kota Samarinda , dengan jumlah 

penyapu jalan sebanyak 191 

orang,diambil sampel sebanyak 64 

orang dengan teknik random 

sampling. 

Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data 

terdiri dari analisis univariat, 

univariat adalah analisa yang 

dilakukan menganalisis tiap 

variabel dari hasil penelitian 

(Notoadmodjo, 2005 : 188). Adapun 

analisis bivariat menggunakan uji 

Chi-square. 

HASIL PENELITIAN 

Karakteristik Responden 

 

 

Tabel 4.1 Karakteristik responden 
Karakteristik Responden 

 
 
 

Usia 

Kelompok 
usia 

N % 

27-35 tahun 10 15,6  

36-44 tahun 22 34.4 

45-53 tahun 24 37,5 

54-63 tahun 8 12,5 

Total 64 100 

 
 
 

Pekerjaan 
Sebelumn

ya 

Pekerjaan 

sebelumnya 
N % 

IRT 51 79,7 

Karyawati 1 1,6 

Office Girl 1 1,6 

PRT 11 17,2 

Total 64 100 

 
 
 

Lama 
Bekerja 

Lama 
Bekerja 

N % 

2-5 30 46,9 

6-9 10 15,6 

10-13 12 18,8 

14-17 12 18,8 

Total 64 100,0 

Sumber: Data Primet 2018 

Berdasarkan uraian 4.1 

tabel karakteristik responden di 

atas dapat diinterpretasikan 

menjadi 3 yaitu usia, pekerjaan 

sebelimnya dan lama bekerja. 

Pada karakteristik usia yaitu 

responden terbanyak berada pada 

usia 36-44 tahun sebanyak 24 
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orang (37,5%) dan paling sedikit 

pada usia 54-63 tahun yaitu 

sebanyak 8 orang (12,5%). 

Sedangkan karakteristik pekerjaan 

sebalumnya paling banyak yaitu 

ibu rumah tangga (IRT) 51 orang 

(79,7%),dan yang paling sedikit 

yaitu  karyawati dan office girl 

dengan masing-masing 1 orang 

(1,6%). Pada karakteristik lama 

bekerja responden yang paling 

banyak yaitu 2-5 tahun sebanyak 

30 orang (46,9%) dan yang paling 

sedikit pada masa kerja 6-9 tahun 

sebanyak 10 orang (15,6%). 

Analisi Bivariat Variabel 

Penelitian 

Hubungan pengetahuan dengan 

tindakan pencegahan melasma 

dapat diketahui dengan 

menggunakan hasil uji statistik 

sebagai berikut : 

 

Tabel 4.3 Analisis pengetahuan dan 

tindakan 

Variabel 

Tindakan Total P 

Baik Kurang  

N % N % N %  

Pengetahuan 

Baik 24 37,5 24 37,5 48 75,0 

0.563 
Kurang 10 9,4 6 15,6 16 25,0 

Total 64 100.0 

Sumber: Data Primet 2018 

Berdasarkan hasil uji Chi 

Square (continuty correction) yang 

telah dilakukan, diperoleh nilai 

P-Value sebesar 0,563 nilai ini 

lebih besar dari taraf signifikan 

yaitu 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan antara pengetahuan dan 

tindakan responden dalam memilih 

sunblock. 

Hubungan sikap dengan tindakan 

pencegahan melasma dapat 

diketahui dengan menggunakan 

hasil uji statistik sebagai berikut : 
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Tabel 4.3 Bivariat sikap dan tindakan 

Tabel 4.6 di atas 

merupakan hasil hitung antara 

variabel pengetahuandengan 

tindakan dari 64 responden 

dengan perhitungan pengetahuan 

baik dan tindakan baik sebanyak 

38 responden (59,4%), 

pengetahuan baik dan tindakan 

kurang 6 responden (9,4%), 

pengetahuan kurang dan tindakan 

baik sebanyak 10 responden 

(15,6%) dan pengetahuan kurang 

dengan tindakan kurang sebanyak 

10 responden (15,6%).  

Berdasarkan hasil uji Chi 

Square (continuty correction) yang 

telah dilakukan, diperoleh nilai 

P-Value sebesar 0,005 nilai ini 

lebih kecil dari taraf signifikan yaitu 

0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa  ada hubungan antara 

sikap dan tindakan responden 

dalam memilih sunblock. 

PEMBAHASAN 

1. Usia 

Berdasarkan hasil analisis 

usia, distribusi terbanyak pada 

perempuan penyapu jalan adalah 

usia 45-53 tahun yaitu sebanyak 24 

orang dengan presentase 37,5%. 

Sedangkan ditribusi paling sedikit 

pada usia 54-63 tahun yaitu 8 

orang denngan presentase 12,5%. 

2. Pekerjaan Sebeumnya 

Menurut hasil analisis 

pekerjaan sebelumnya, distribusi 

terbanya yaitu ibu rumah tangga 

(IRT) sebanyak 51 orang dengan 

frekuensi 79,7%. Sedangkan untuk 

frekuensi terendah distribusi yaitu 

office girl dan karyawati dengan 

Variabel 

Tindakan Total P 

Baik Kurang  

N % N % N %  

Sikap 

Baik 38 59,4 6 9,4 44 68,8 

0.005 
Kurang 10 15,6 10 15,6 20 31,2 

Total 64 100.0  
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masing-masing 1 orang atau 

presenase sebanyak 1,6%. 

3. Lama Bekerja 

Berdasarkan analisis lama 

bekerja, distribusi terbanyak pada 

perempuan penyapu jalan adalah 

2-5 tahun yaitu sebanyak 30 orang 

dengan presentase 46,9%. 

Sedangkan ditribusi paling sedikit 

adalah 6-9 tahun yaitu 10 orang 

denngan presentase 15,6%. 

4. Pengetahuan 

Menurut hasil penelitian ini 

pengetahuan resonden tidak 

terbukti memiliki hubungan yang 

signifikan dengan tindakan 

perempuan penyapu jalan dalam 

mencegah melasma, di mana  

nilai P-Value sebesar 0,563 nilai ini 

lebih besar dari taraf signifikan 

yaitu 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan antara pengetahuan dan 

tindakan responden dalam 

mencegah melasma. 

Adapun penelitian terkait 

yang mengatakan bahwa 

pengetahuan tidak berhubungan 

yaitu pada penelitian Elita Citrs 

Dewi (2009), dalam judul 

“Hubungan antara pengetahuan an 

sikap dengan penggunaan garam 

beryodium pada ibu rumah tangga 

di Desa Agungmulyo Juwa Pati” 

yang menerangkan nilai p-value 

yang diperoleh dalam uji fisher  

adalah 0,504 sehingga nilai p>0.05 

yang artinya tidak ada hubungan 

antara penggunaan garam 

beryodium pada ibu rumah tangga 

di Desa Agungmulyo Juwa Pati. 

Pada kedua variabel ini tidak 

ditemukan adanya hubungan, hal 

ini dapat dipengaruhi beberapa 

faktor, diantaranya lingkungan 
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sosial dan informasi yang 

didapatkan oleh responden. 

5. Sikap 

Adapunkategori yang telah 

didapatkan melalui hasil 

perhitungan bahwa responden 

terbanyak memiliki tingkat sikap 

kurang sebanyak kurang sebanyak 

20 responden dengan presentase 

(31,8%) dan baik sebanyak 44 

responden dengan presentase 

(68,3%). 

Berdasarkan hasil penelitian 

ini menunjukan bahwa sikap 

responden memiliki hubungan 

dengan tindakan pencegahan 

melasma yang dilakukan oleh 

permpuan penyapu jalan Kota 

Samarinda. 

6. Tindakan 

Adapun masing-masing 

kategori yang telah didapatkan 

melalui hasil perhitungan bahwa 

responden terbanyak memiliki 

tingkat perlakuan/tindakan kurang 

sebanyak 16 responden dengan 

presentase (25,0%) dan untuk 

kategori perlakuan atau tindakan 

baik sebanyak 48 responden 

dengan presentase (75,0%). 

KESIMPULAN 

1. Tidak ada hubungan antara 

pengetahuan dan tindakan 

responden dalam memilih 

sunblock untuk mencegah 

terjadinya melasma di Kota 

Samarinda. 

2. Ada hubungan antara sikap dan 

tindakan responden dalam 

memilih sunblock untuk 

mencegah terjadinya melasma di 

Kota Samarinda. 

SARAN 

1. Bagi Masyarakat 

Dari hasil penelitian ini 

menjadi acuan sebagai informasi 
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terkait melasma, sehingga 

masyarakat dapat melakukan 

pencegahan ataupun ikut 

berpatisipasi apa bila terjadi 

pencegahan melasma di 

masyarakat khususnya. 

2. Bagi Universitas 

Muhammadiyah Kalimantan 

Timur 

Untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuan serta 

kepustakaan kesehatan 

masyarakat dan untuk 

mengembangkan penelitian yang 

akan dilakukan selanjutnya 

terkait dengan variabel 

pengetahuan, sikap dan tindakan 

yang lebih mendalam. 

3. Bagi Dinas Lingkungan Hidup 

Kota Samarinda  

Diharapkan penelitian ini 

dapat menjadi data awal atau 

referensi dalam melakukan 

pengembangan penelitian 

selanjutnya sehingga semakin 

luasnya informasi mengenai 

melasma. 

4. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini dapat 

dijadikan data awal atau sumber 

informasi yang dapat 

memberikan tambahan 

pengetahuan tentang motivasi 

pencegahan melasma pada 

residen rawat jalan dan untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut 

melihat masih banyak variabel 

yang belum diteliti. 
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